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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, karena keluarga
merupakan tempat tumbuh dan berkembang yang pertama dan utama bagi anak.
Dalam keluarga tersebut ada namanya seorang ibu dan ayah yang memiliki
peranan penting dalam pembentukan karakter seorang anak. Orang tua
merupakan dunia bagi anak dalam hal rohaniah dan tingkah laku sosial
(Suntana:2015). Orang tua akan mengungkapkan segala hal yang ada di
sekelilingnya dan memberikan gambaran tentang hal yang positif maupun yang
negatif. Orang tua akan menjadi guru dan pembimbing utama dalam keluarga.
Karena anak akan merasa bingung terhadap lingkungannya dalam hal bertindak.
Jika dalam lingkungan keluarga untuk penanaman karakter seorang anak gagal,

maka nantinya akan bermasalah saat anak itu beranjak dewasa.

Fitrah seorang anak sebenarnya lahir dalam keadaan suci. Sebagaimana
yang telah disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW yang artinya: “Setiap anak
yang dilahirkan pasti dalam keadaan suci. Maka orang tuanya lah yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi”. (H.R. Imam Muslim). Dalam hadits
ini menjelaskan bahwa pengaruh kuat orang tua terhadap perkembangan anak
melalui proses meniru, bagi anak-anak ketika mereka melihat dan mendengar
kemudian mereka meniru apa yang mereka lihat dan dengar dari lingkungannya

itu adalah proses belajar yang alami.



Kita tahu bahwa lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan
lingkungan yang terdekat dengan anak. Oleh karena itu, dari apa yang mereka
lihat pada lingkungan yang terdekat ini maka akan menjadikan sikap dan karakter
bagi anak. Jika anak-anak mempunyai cita-cita ingin menjadi dokter, ingin
menjadi polisi ataupun profesi lainnya, maka orang tua tidak perlu menyesuaikan
profesi dengan apa yang anak-anak cita-citakan. Tetapi apabila kita
mengharapkan anak kita menjadi anak yang sholeh, memberikan kemaslahatan
bagi dirinya dan keluarganya, maupun lingkungannya maka orang tua wajib
menjadi sholeh. Sebab orang tua yang sholeh, orang tua yang memberikan
kemaslahatan bagi dirinya. Contohnya saja ketika anaknya suka marah-marah,
tanpa disadari bahwa anak-anak marah itu karena pernah melihat dan mendengar
ayah atau ibunya marah. Bahkan anak itu meniru seperti proses mesin fotocopy,
kemudian lembaran-lembaran yang keluar sama dengan lembaran pertama. Anak

meniru dari berbagai pengalaman yang dialami.

Akan tetapi, bagaimana seorang anak bisa menjadi mesin fotocopy secara
utuh dari orang tua yang lengkap, jika ayahnya sudah meninggal sejak anak
tersebut masih kecil? Harapan besar itu muncul seketika dari seorang anak agar
bisa tumbuh kembang dengan orang tua yang lengkap terutama kehadiran sosok
seorang ayah ditengah keluarga. Sehingga bisa menjadi figur bagi anaknya dalam
hal kognitif, seperti tegas, bertindak sebagai makhluk sosial, dan bertanggung

jawab.

Sebagai seorang fotografer harian Republika, dalam program Permata

Photojournalist Grant 2020, Thoudy Badai Rifanbillah mencoba untuk



menggambarkan harapan seorang anak yang ditinggalkan oleh seorang ayah sejak
kecil melalui karya fotografi dengan membuat foto cerita yang berjudul
“Senandika Badai” yang menceritakan dirinya sendiri. Untuk medapatkan
imajinasinya, dia mencari informasi sosok seorang ayah dari Ibu yang
menceritakannya dan juga album foto yang masih ada saat masa pernikahan kedua

orang tuanyanya.

Fotografi menjadi sebuah sarana komunikasi yang tidak bisa dipisahkan
dalam kehidupan ini. Fotografi yang dibuatnya merupakan sebuah karya foto
cerita atau yang biasa disebut dengan photo story. Photo story merupakan sebuah
rangkaian foto yang menceritakan sebuah peristiwa yang tidak cukup ditampilkan
dalam satu gambar. Selain itu juga, foto cerita selalu diberikan sebuah teks untuk

menjelaskan isi atau latar belakang dari foto cerita tersebut.

Foto cerita merupakan bagian dari fotografi dokumenter yang bercerita
tentang suatu hal yang ada pada lingkungan sekitar, sehingga membuat seseorang
dapat berpikir akan dunia dan kehidupannya. Foto dokumenter pada masa sulit
banyak mendokumentasikan atau menceritakan hal-hal kehidupanan sosial seperti
kemiskinan, penderitaan, dan juga tempat kumuh. Tapi, foto dokumenter juga
dapat mengangkat isu tentang kehidupan sosial lainnya seperti persahabatan

maupun keluarga (Wijaya, 2016:4)

Foto cerita menjadi foto jurnalistik karena memiliki nilai berita yang
menarik bagi pembaca sehingga dapat memberikan informasi dan pengetahuan

baru yang disebarkan kepada khalayak banyak melalui media massa, baik itu



media cetak, elektronik, maupun media online. Foto jurnalistik saat ini tidak
hanya sekedar untuk menampilkan gambar dari kejadian sebuah peristiwa, tetapi
diharapkan bisa memberikan makna yang mendalam karena mengabadikan

sebuah sejarah yang nanti akan diungkapkan kembali dimasa yang akan datang.

Perkembangan foto jurnalistik di Indonesia pada saat ini sangat berkembang
dengan pesat. Karena memiliki masyarakat yang terus mencoba hal yang baru
dalam bidang fotografi. Mereka selalu mengikuti tren-tren foto yang ada di dunia
terutama dalam hal foto jurnalistik. Literasi visual menjadi salah satu kunci yang
dapat mempengarui perkembangan tersebut. Karena mata akan merekam apa yang
dilihat, lalu disimpan pada memori ingatan kita yang sewaktu waktu akan keluar
dengan sendirinya ketika kita sudah sering melihat dan terbiasa melakukannya.
Saat ini juga banyak diadakannya berbagai pameran foto, pelatihan foto, dan juga
kompetisi yang membuat perkembangan fotografi di Indonesia terutama foto

jurnalistik berkembang dengan sangat pesat.

Program Permata Photojournalist Grant (PPG) merupakan sebuah pelatihan
fotografi yang dikhususkan untuk perkembangan ilmu dan keterampilan para
pewarta foto Indonesia. program ini diselenggarakan oleh PermataBank
bekerjasama dengan PannaFoto Institut sejak tahun 2011. Materi utama dalam
pelatihan ini tentu saja pembuatan photo story atau foto cerita dan juga materi-
materi pendukung lainnya seperti penulisan dan riset. Mentor-mentor yang sudah
berpengalaman dari Pannafoto Institut seperti Edy Purnomo, Yoppy Pieter, Rosa
Pangabean, dan juga mentor tamu dari berbagai negara akan terus mendampingi

peserta dari awal hingga akhir. Peserta yang terpilih juga nantinya akan



mendapatkan grant atau hibah untuk menyelesaikan proyek foto cerita yang

dibuat.

Berangkat dari hal seperti itulah Thoudy Badai Rifanbillah seorang pewarta
foto Harian Republika yang berkesempatan mengikuti program Permata
Photojournalist Grant ke-10 pada tahun 2020. Dia lulus bersama dengan 10

pewarta foto yang mengikuti program ini dan lulus dengan hasil karya terbaik.

Kajian utama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pesan yang disampaikan oleh Thoudy Badai Rifanbillah dalam
karyanya yang berjudul “Senandika Badai” dengan analisis semiotika milik
Roland Bartnes. Sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik pemaknaannya
secara denotatif, konotatif, dan mitos. Pemaknaannya di lakukan dengan

mengamati tanda-tanda yang muncul dari setiap rangkaian foto tersebut.

1.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada hasil karya Thoudy Badai Rifanbillah yang
menjadi karya terbaik Permata Photojournalist Grant 2020 dan dimuat pada
website www.permata-photojournalistgrant.org. Penulis akan mengkaji 12 foto
yang terdapat pada rangkaian foto cerita Senandika Badai. Maka dari itu,

penelitian ini memfokuskan pada:

1. Bagaimana makna denotasi pada rangkaian foto cerita tentang “Senandika
Badai” karya Thoudy Badai Rifanbillah?
2. Bagaimana makna konotasi pada rangkaian foto cerita tentang “Senandika

Badai” karya Thoudy Badai Rifanbillah?



3. Bagimana makna mitos pada rangkaian foto cerita tentang “Senandika Badai”

karya Thoudy Badai Rifanbillah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah dijelaskan di atas,

maka tujuan yang ingin dicapai dari proses penelitian ini adalah untuk:

1. Memahami makna denotasi yang terkandung pada rangkaian foto cerita
“Senandika Badai” Karya Thoudy Badai Rifanbillah

2. Memahami makna konotasi yang terkandung pada rangkaian foto cerita
“Senandika Badai” Karya Thoudy Badai Rifanbillah

3. Memahami makna mitos yang terkandung pada rangkaian foto cerita

“Senandika Badai” Karya Thoudy Badai Rifanbillah

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Secara Akademis

1. Hasil dari penelitian ini semoga menjadi bahan referensi tambahan dalam
hal memahami makna pada sebuah foto melalui simbol atau tanda
menggunakan analisis semiotika Roland Barthnes.

2. Hasil dari peneltian ini semoga dapat menjadi bahan referensi seluruh
mahasiswa jurnalistik ketika melakukan penelitian yang sama terhadap

foto cerita.

1.4.2 Secara Praktis



1. Menjadi inspirasi bagi pewarta foto untuk terus bisa menyajikan karya
visual terbaiknya terutama dalam bentuk foto cerita.
2. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi spektator dalam hal memahami

makna yang terdapat pada sebuah foto.

1.5 Landasan Pemikiran

1.5.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian Analisis Semiotika “Senandika Badai” Foto Cerita Terbaik
Permata Photojournalis Grant 2020 Karya Thoudy Badai Rifanbillah
terinspirasi dari sebuah jurnal penelitian tahun 2020 karya Erisa Febriani
dan Muharnetti Syas yang berjudul Nilai Kemanusiaan dalam Foto
Jurnalistik tentang Erupsi Gunung Agung, Bali di Kompas.Com. Erisa dan
Syas meneliti menggunakan analisis semiotika, model Roland Barthes yang
menganalisis dengan dua tatanan signifikasi yaitu makna detotasi sebagai
tahap pertama, dan konotasi sebagai tahap kedua. Hasil penelitian
menunjukkan, foto erupsi Gunung Agung yang disajikan sebagai ilustrasi
teks berita dan menampilkan realitas apa adanya tanpa efek manipulasi.
Makna denotasi memperlihatkan peristiwa pemantauan terhadap aktivitas,
evakuasi pengungsi ke tempat pengungsian, situasi di tempat pengungsian,
bantuan untuk para pengungsi, kunjungan presiden ke pengungsian, dan
upacara ritual masyarakat. Makna konotasi yang diproduksi ialah nilai
kemanusiaan. Pada dimensi personal yaitu berupa ekspresi kekhawatiran

dan kecemasan; dimensi sosial berupa kepedulian dan kesetaraan; serta



dimensi kultural berupa kepasrahan dan kepercayaan spiritual. Penelitian ini
sama-sama menganalisis karya foto jurnalistik dan metode yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki persaamaan yaitu dengan cara analisis
semiotika milik milik Roland Barthes. Objek yang diteliti oleh Erisa dan
Muharnetti adalah foto tungal sedangkan penulis adalah rangkaian foto
cerita. Meskipun sama menggunakan metode semiotika milik Roland
Barthes, Erisa dan Muharnetti menganalisis dengan dua pemaknaan saja
yaitu denotasi dan konotasi saja, sedangkan penulis melakukannya dengan

menambahkan makna mitos.

Skripsi pada tahun 2017 hasil penelitian dari Jamal Ramadhan
mahasiswa Ilmu Komunikasi Jurnalistik UIN Sunan Gunung Djati Bandung
berjudul berjudul Pesan Inspiratif Foto Jurnalistik Koran Sindo Jabar
(Analisis Semiotika Foto Cerita pada Rubrik Frame Koran Sindo Jabar Edisi
Januari 2017). Jamal meneliti dua foto cerita, pertama karya Djuli
Pamungkas yang berjudul Nganggung Seribu Dulang yang menceritakan
tentang budaya makan besar bersama yang digelar oleh masyarakat Bangka
Belitung. Kedua foto cerita karya Dede Arip Rahman berjudul Miniatur
Alutsista Dari Limbah yang menceritakan tentang anggota TNI bernama
Praka Eka Mardiyanto yang membuat miniatur alat utama sistem
persenjataan (Alutsista) dari limbah bengkel dan limbah perangkat
elektronik. Hasil penelitian yang digunakan dengan pendekatan kualitatif
menunjukkan bahwa kedua foto cerita memiliki pesan setelah dianalisis

dengan menggunakan teori triangle of meaning milik Charles Sanders Piere,



yaitu sign, objek, dan unterpretant. Sehingga pada tahap interpretant,
penulis menemukan pesan yang disimpulkan sebagai pesan inspiratif dalam
dua foto ceritanya yaitu mendorong manusia untuk berbagi pengetahuan,
pentingnya generasi muda sebagai pelestari tradisi, dan memberi semangat
untuk mengembangkan potensi diri dengan melakukan hal yang positif.
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini ada pada pendekatannya

namun berbeda pada objek dan metode penelitiannya.

Jurnal pada tahun 2018 hasil penelitian dari Muhamad Miftahul Huda,
Hamim, dan Judhi Hari Wibowo berjudul Analisis Semiotika Fotografi
“Alkisah” Karya Rio Motret (Rio Wibowo). Karya yang diteliti dengan
pendekatan penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif ini menceritakan
tentang cerita rakyat atau legenda-legenda Indonesia yang hampir tidak
diingat kembali oleh masyarakat Indonesia yang lebih menyukai cerita-
cerita fiksi dan dongeng-dongeng yang ada di luar negeri seperti Snow
White, Rapunzel, Cinderella, Romeo and Juliet dan lain-lain. Penelitiannya
bertujuan untuk mendeskripsikan makna foto yang terkandung dalam foto
tema Alkisah karya Rio Motret dengan menggunakan metode Semiotika
Roland Barthes yang terdiri dari dua tahap penandaan yakni tahap denotasi
sebagai tahap pertama dan tahap konotasi sebagai tahap kedua dalam
pemaknaan. Penulis mengumpulkan data dengan melakukan wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Sehingga hasil penelitiannya
menemukan bahwa makna denotasi dan konotasi dari lima tema foto

Alkisah yang diteliti berhasil mengembalikan ingatan dan menyampaikan
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cerita rakyat melalui kemajuan bidang visual dan multimedia. Persamaan
penelitian ini ada pada pendekatan peneiltian yang menggunakan kualitatif
dan teknik pengumpulan datanya dengan cara wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Akan tetapi perbedaannya ada pada objek penelitian, dan
meskipun metodenya sama namun penelitian ini hanya menggunakan dua

tahapan saja yaitu Denotasi dan konotasi tanpa memasukan tahapan mitos.

Skripsi pada tahun 2019 yang dilakukan oleh Yusuf Yanuar,
Mahasiswa Jurnalistik UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul
Analisis Semiotika Foto Cerita Rupa Masyarakat Sumba di Beritagar.id.
Yusuf menganalisis foto menggunakan pendekatan kualaitatif dengan
metode analisis semiotika milik Roland Barthes yang menekankan pada foto
cerita karya Wisnu Agung Prasetyo dengan pemaknaan denotasi, konotasi,
dan mitos yang di interpretasikan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
oleh peneliti. Hasil penelitiannya menemukan bahwa ada makna yang
terdapat pada masyarakat Sumba, Nusa Tenggara Timur seperti sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang telah diwariskan oleh para
leluhurnya, sangat erat berhubungan dengan beberapa jenis hewan yang
dianggap istimewa, serta bagaimana memperlakukan roh orang yang sudah
meninggal dunia. Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini yaitu
menggunakan pendekatan dan metode yang sama akan tetapi objek yang

diteliti berbeda.

Skripsi pada tahun 2021 hasil penelitian dari Zondra Amanata Putra,

mahasiswa [lmu Komunikasi Jurnalistik UIN Sunan Gunung Djati Bandung
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berjudul Pesan-Pesan Sosial Pada Pameran Foto Jurnalistik T(H)UMAN:
Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Pada Pameran Foto Jurnalistik
Oleh Komunitas Photo’s Speak UIN Bandung. Zondra meneliti karya foto
yang dipamerkan berupa foto tunggal dan cerita yang memvisualisasikan
tentang dampak, pembuatan, penanggulangan, dan penggunaan dari plastik
yang digunakan manusia dalam kehidupan seari-harinya dengan tujuan
untuk mengedukasi masyarakat tentang dampak bahaya menggunakan
plastik dalam kehidupan sehari-hari sehingga pengunjung yang datang dapat
menginterpretasi pesan tentang bahaya yang muncul akibat penggunaan
plastik yang berlebihan. Metode yang digunakan dalam penelitiannya adalah
metode analisis semiotika model Charles Sanders Peirce dengan konsep
segitiga maknanya atau biasa disebut triangle of meaning. Hasil dari
penelitian  dengan mengunakan pendekatan penelitian  kualitatif
menunjukkan bahwa rangkaian foto cerita dan foto tunggal memiliki pesan
sosial setelah dianalisis dengan teori triangle of meaning konsep Charles
Sanders Peirce. Pada tahap sign (tanda), penelitian menemukan tanda seperti
benda-benda mati, dan kegiatan manusia. Lalu pada tahap object (objek),
penulis menemukan aktivitas manusia, warna yang menyimbolkan sebuah
rasa, tempat untuk melakukan aktivitas dan benda-benda yang digunakan
sehari-hari. Setelah itu pada tahap terakhir, interpretant (interpretasi),
penelitian mendapatkan pesan yang dapat disimpulkan sebagai pesan sosial
dari karya tersebut, seperti menjaga keberlangsungan hidup seluruh

makhluk yang ada di bumi. Persamaan dengan penelitian ini ada pada
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pendekatan penelitian yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Namun memiliki perbedaan pada metode

yang digunakan dan objek peneltiannya.
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NO | NAMA DAN JUDUL | METODE HASIL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
PENELITIAN PENELITIAN
1. | Erisa Febriani dan | Menggunakan Hasil penelitian menunjukkan, | Penelitian ini sama- | Objek yang diteliti oleh
Mubharnetti Syas/Jurnal | analisis semiotika, | foto erupsi Gunung Agung | sama menganalisis | Erisa dan Muharnetti
2020/Nilai  Kemanusiaan | model Roland | yang disajikan sebagai ilustrasi | karya foto jurnalistik | adalah  foto  tungal
dalam  Foto  Jurnalistik | Barthes yang | teks berita dan menampilkan | dan metode yang | sedangkan penulis
tentang Erupsi  Gunung | menganalisis realitas apa adanya tanpa efek | digunakan dalam | adalah rangkaian foto
Agung, Bali di | dengan dua tatanan | manipulasi. Makna denotasi | penelitian ini memiliki | cerita. Meskipun sama
Kompas.Com signifikasi  yaitu | memperlihatkan peristiwa | persaamaan yaitu | menggunakan  metode
makna detotasi | pemantauan terhadap aktivitas, | dengan cara analisis | semiotika milik Roland
sebagai tahap | evakuasi pengungsi ke tempat | semiotika milik milik | Barthes, Erisa  dan
pertama, dan | pengungsian, situasi di tempat | Roland Barthes Muharnetti menganalisis
konotasi  sebagai | pengungsian, bantuan untuk dengan dua pemaknaan
tahap kedua. para pengungsi, kunjungan saja yaitu denotasi dan
presiden ke pengungsian, dan konotasi saja, sedangkan
upacara ritual  masyarakat. penulis  melakukannya
Makna konotasi yang dengan menambahkan
diproduksi ialah nilai makna mitos.
kemanusiaan. Pada = dimensi

personal yaitu berupa ekspresi
kekhawatiran dan kecemasan,;
dimensi sosial berupa
kepedulian dan kesetaraan;
serta dimensi kultural berupa
kepasrahan dan kepercayaan
spiritual
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NO | NAMA DAN JUDUL | METODE HASIL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
PENELITIAN PENELITIAN

2. | Jamal Ramadhan/Ilmu | Analisis semiotika | Peneliti menemukan pesan | Penelitian ini sama- | Objek yang diteliti oleh
Komunikasi Jurnalistik UIN | dengan yang disimpulkan  sebagai | sama menganalisis | Jamal adalah Foto Cerita
Sunan Gunung Djati | menggunakan teori | pesan inspiratif dalam dua foto | foto jurnalistik dan | pada  Rubrik  Frame
Bandung/ Skripsi | triangle of meaning | ceritanya yaitu mendorong | metode analisis yang | Koran Sindo Jabar Edisi
2017/Pesan Inspiratif Foto | milik Charles | manusia untuk berbagi | digunakan adalah | Januari 2017  yang
Jurnalistik Koran Sindo | Sanders Piere, | pengetahuan, pentingnya | analisis semiotika terdiri dari dua foto
Jabar (Analisis Semiotika | yaitu sign, objek, | generasi muda sebagai pelestari cerita, sedangkanpenulis

Foto Cerita pada Rubrik
Frame Koran Sindo Jabar
Edisi Januari 2017)

dan unterpretant

tradisi, dan memberi semangat
untuk mengembangkan potensi
diri dengan melakukan hal
yang positif.

menganalisis foto cerita
terbaik Permata
Photojournalist ~ Grant
2020. Kemudian metode
yang digunakannya
adalah teori triangle of
meaning milik Charles
Sanders Piere secara
umum, yaitu sign, object
dan interpretant.
Sedangkanpenulis

menggunakan  metode
analisis milik Roland
Barthes dengan
pemaknaan denotasi,
konotasi, dan mitos
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NO | NAMA DAN JUDUL | METODE HASIL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
PENELITIAN PENELITIAN
3. | Muhamad Miftahul Huda, | Menggunakan Hasil penelitiannya menemukan | Penelitian ini sama- | Objek yang diteliti oleh
Hamim, dan Judhi Hari | metode Semiotika | bahwa makna denotasi dan | sama menganalisis | Muhamad Miftahul
Wibowo/Jurnal Roland Barthes | konotasi dari lima tema foto | karya  foto  dan | Huda, Hamim, dan
2018/Analisis Semiotika | yang terdiri dari | Alkisah yang diteliti berhasil | metode yang | Judhi Hari Wibowo
Fotografi “Alkisah” Karya | dua tahap | mengembalikan ingatan dan | digunakan dalam | adalah lima foto karya
Rio Motret (Rio Wibowo). | penandaan  yakni | menyampaikan cerita rakyat | penelitian ini | Rlo  Wibowo  yang
tahap denotasi | melalui kemajuan bidang visual | memiliki berjudul Alkisah.
sebagai tahap | dan multimedia persaamaan yaitu | Sedangkan penulis
pertama dan tahap dengan cara analisis | menganalisis foto cerita
konotasi  sebagai semiotika milik | terbaik Permata
tahap kedua dalam milik Roland Barthes | Photojournalist ~ Grant
pemaknaan. 2020 yang berjudul

Senandika Badai karya
Thoudi Badai
Rifanbillah. Meskipun
sama menggunakan
metode semiotika milik
Roland Barthes,
Muhamad Miftahul
Huda, Hamim, dan
Judhi Hari Wibowo
menganalisis dengan
dua pemaknaan saja
yaitu  denotasi  dan
konotasi saja, sedangkan
penulis  melakukannya
dengan menambahkan
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makna mitos.

NO | NAMA DAN JUDUL | METODE HASIL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
PENELITIAN PENELITIAN
4. | Yusuf  Yanuar/Jurnalistik | Metode analisis | Hasil penelitiannya menemukan | Penelitian ini sama- | Objek yang diteliti oleh
UIN Syarif Hidayatullah | semiotika milik | bahwa ada makna yang terdapat | sama menganalisis | Yusuf adalah foto cerita
Jakarta/Skripsi Roland Barthes | pada masyarakat Sumba, Nusa | foto jurnalistik dan | yang berjudul Rupa
2019/Analisis Semiotika | yang menekankan | Tenggara Timur seperti sangat | metode yang | Masyarakat Sumba
Foto Cerita Rupa | pada foto cerita | menjunjung tinggi nilai-nilai | digunakan dalam | karya Wisnu Agung
Masyarakat ~ Sumba  di | karya Wisnu | budaya yang telah diwariskan | penelitian ini | Prasetyo yang dimuat di
Beritagar.id. Agung  Prasetyo | oleh para leluhurnya, sangat erat | memiliki media online
dengan pemaknaan | berhubungan dengan beberapa | persaamaan yaitu | Beritagar.id.
denotasi, konotasi, | jenis hewan yang dianggap | dengan cara analisis | Sedangkanpenulis
dan mitos istimewa, serta  bagaimana | semiotika milik | menganalisis foto cerita
memperlakukan roh orang yang | milik Roland Barthes | terbaik Permata
sudah meninggal dunia dengan pemaknaan | Photojournalist ~ Grant
denotasi, konotasi, | 2020 yang  berjudul
dan mitos Senandika Badai karya

Thoudi
Rifanbillah

Badai
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NO | NAMA DAN JUDUL | METODE HASIL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
PENELITIAN PENELITIAN

5. | Zondra Amanata Putra/Ilmu | Metode yang | Penelitian ini menunjukkan | Penelitian ini sama- | Objek yang diteliti oleh
Komunikasi Jurnalistik UIN | digunakan  dalam | bahwa rangkaian foto cerita | sama menganalisis foto | Zondra adalah  foto
Sunan Gunung Djati | penelitiannya dan foto tunggal memiliki | jurnalistik dan metode | cerita dan tunggal dari
Bandung/Skripsi adalah metode | pesan sosial setelah dianalisis | analisis yang digunakan | pameran foto jurnalistik
2021/Pesan-Pesan  Sosial | analisis semiotika | dengan teori triangle of | adalah analisis | T(H)UMAN  komunitas
Pada Pameran Foto | model Charles | meaning konsep  Charles | semiotika Photo's  Speak  UIN
Jurnalistik T(H)UMAN: | Sanders Peirce | Sanders Peirce. Pada tahap Bandung,
Analisis Semiotika Charles | dengan konsep | sign, penulis menemukan sedangkanpenulis
Sanders  Peirce  Pada | segitiga maknanya | tanda seperti benda-benda menganalisis foto cerita
Pameran Foto Jurnalistik | atau biasa disebut | mati, dan kegiatan manusia. terbaik Permata
Oleh Komunitas Photo's | triangle of meaning | Lalu pada tahap object, Photojournalist ~ Grant
Speak UIN Bandung penulis menemukan aktivitas 2020. Kemudian metode

manusia, warna yang yang digunakannya

menyimbolkan sebuah rasa,
tempat untuk melakukan
aktivitas dan benda-benda
yang digunakan sehari-hari.
Tahap interpretant, penelitian
mendapatkan  pesan  yang
dapat disimpulkan sebagai
pesan sosial dari karya
tersebut, seperti menjaga
keberlangsungan hidup
seluruh makhluk yang ada di
bumi.

adalah teori triangle of
meaning milik Charles
Sanders Piere secara
umum, yaitu sign, object
dan interpretant.
Sedangkanpenulis

menggunakan  metode
analisis milik Roland
Barthes dengan
pemaknaan denotasi,
konotasi, dan mitos
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NO | NAMA DAN JUDUL | METODE HASIL PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN

PENELITIAN PENELITIAN

6. | Miftahudin Mulfi/Ilmu | Metode penelitian | Secara denotasi, fotografer | Metode penelitian yang | Perbedaa yang paling

Komunikasi Jurnalistik UIN | yang  digunakan | ingin menggambarkan | digunakan oleh lima | menonjol  dari  lima

Sunan Gunung Djati | adalah analisis kehadifan sosok seorang ayah | penelitian sebelumnya | penelitian  sebelumnya

Bandung/Skripsi 2022/ | semiotika  konsep sebagai k'epala keluarga yang | memiliki persamaan | adalah memiliki objek

Analisis Semiotika Makna | Roland Barthes | Menemant tumbuh yaitu dengan metode | yang berbeda, yaitu foto

Harapan =~ Anak  dalam | dengan tiga tahap llieinbangan a(rilaknya sepertl | gemiotika. Namun | cerita terbaik Permata

Keluarga pada Foto Cerita | pemaknaan  yaitu cluafga —pada  umumnya. terdapat tiga penelitian | Photojournalist ~ Grant

) . . | Kemudian dapat crer .

Terbaik Permata | denotasi, konotasi | .. . memiliki persamaan | 2020. Kemudian dua

3 . : dikonotasikan bahwa, ’ .

Photojournalist Grant 2020 | dan Mitos fotografer ingin merasakan konsep yaitu | penelitian menggugalfan
digendong, dinasihati, menggunakan konsep semiotika
merasakan sentuhan kasih | semiotika Roland | Charles Sanders Peirce.
sayang, dan  menyantap | Barthes.

makanan bersama di meja
makan. Makna konotasi juga
dapat dilihat dari proses
produksi sebuah gambar atau
foto melalui enam aspek yang
dapat memicu keterbacaan
makna tersebut yaitu rick
effect, pose, objek,
photogenia, aestheticism dan
sintaksis. Sedangkan untuk
mitos, hanya terdapat lima
foto dari 12 rangkaian foto
cerita Senandika Badai yang
dapat dimaknainya.




Tabel 1.1 Hasil Penelitian Sebelumnya
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1.5.2 Landasan Teoritis

Secara etimologis, Semiotika itu sendiri berasal dari bahasa Yunani,
semeion yang berarti “tanda” atau seme yang berarti “penafsiran tanda”.
Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign), berfungsinya
tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang memiliki arti lain
bagi setiap orang, tanda juga adalah segala sesuatu yang dapat diamati atau
dibuat teramati (Mudjiyanto dan Nur, 2013:73). Secara terminologis,
semiotika adalah ilmu atau metode analisis yang berkaitan dengan tanda dan
segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan

proses yang berlaku bagi tanda (Sobur, 2004:15).

Roland Barthes menyatakan bahwa semiotika adalah tujuan untuk
mengambil berbagai sistem tanda seperti substansi dan batasan, gambar-
gambar, berbagai macam gesture, berbagai suara music, serta berbagai objek
yang menyatu dalam system of significance. Barthes beranggapan bahwa
peran seorang yang melihatnya sangat penting, karena akan menunjukkan
apakah pesan yang disampaikan melalui sebuah tanda tersebut dapat
diterima atau tidak. Ketika seseorang melihat gambar atau foto maka akan
menimbulkan tiga tahapan bentuk pemaknaan yang disebut dengan denotasi,

konotasi dan mitos.

Semitoika sebagai ilmu yang berkaitan dengan tanda, dapat digunakan
untuk menganalisis sebuah foto terutama foto jurnalistik. Foto jurnalistik

ialah sebuah media komunikasi yang menggabungkan kata dengan gambar
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atau berbentuk verbal dan visual yang hadir secara bersamaan (Alwi, 2004:
4). Foto jurnalistik adalah salah satu kegiatan untuk mengabadikan atau
menceritakan suatu peristiwa melalui foto. Foto jurnalistik menembus sekat-
sekat dalam kehidupan nyata, menunjukan ada sesuatu yang terlihat, sesuatu

yang nyata dan ingin disampaikan kepada pembaca.

Dengan demikian, foto jurnalistik merupakan sebuah produk
jurnalistik, dimana foto ini memiliki nilai berita. Berdasarkan jumlah
fotonya, foto jurnalistik terbagi menjadi dua bagian, yaitu foto tunggal atau
foto single yang biasanya diberikan caption yang terdiri dari SW+1H
sebagai pelengkap foto dan sering kita jumpai baik di surat kabar maupun
media online sebagai foto harian untuk melengkapi sebuah berita. Yang
kedua yaitu foto cerita atau photo story. Foto cerita menurut World Press
Photo minimal berjumlah dua foto dan maksimal 12 foto. Namun menurut
Wijaya (2016:15) foto cerita dengan tema umum paling ideal berjumlah 7-

15 foto.

Foto cerita merupakan satu kesatuan antara foto, layout, dan teks. Foto
cerita berdasarkan bentuknya bisa dikelompokkan dalam tiga bentuk

pendekatan, pertama dalam bentuk deskriptif, naratif, dan esai.

Senandika Badai merupakan salah satu foto cerita karya Thoudy
Badai Rifanbillah menjadi foto cerita terbaik Permata Photojournalist Grant
(PPG) ke-10 yang bertema “Hope” atau harapan yang dapat ditafsirkan

secara optimis, cerita-cerita yang diharapkan dapat menginspirasi pembaca.
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Karyanya tersebut menghadirkan 12 rangkaian foto cerita yang dilengkapi
dengan teks sehingga spektator dapat memahami isi ceritanya. Pada setiap
rangkaian fotonya, Ia menampilkan berbagai macam gesture, simbol,
komposisi, dan juga warna sehingga menghasilkan sebuah rangkaian foto
cerita yang menarik perhatian penulis untuk dianalisis terutama

menggunakan teori semiotika.

1.5.3 Landasan Konseptual

1.5.3.1 Fotografi

Fotografi menurut istilah berasal dari dua kata bahasa Yunani
yaitu “phos” dan “graphe”. Phos artinya cahaya, sedangkan graphe
artinya menggambar atau melukis. Berdasarkan akar katanya fotografi
diartikan sebagai “melukis atau menggambar dengan menggunakan
cahaya”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, fotografi
memiliki arti seni dan penghasil gambar dan cahaya pada film atau
permukaan yang dipekakan.

Sebagai istilah umum, fotografi berarti proses atau metode untuk
menghasilkan gambar atau foto dari suatu objek dengan merekam
pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut pada media yang peka
cahaya menggunakan alat paling populer yaitu kamera. Tanpa adanya
cahaya, sebuah foto tidak dapat dihasilkan.

Berdasarkan klasifikasi yang dibuat oleh Thomas Munro dalam

Wardana (2017:99) fotografi bisa masuk sebagai cabang seni rupa
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yang hanya bisa dirasakan melalui penglihatan saja. fotografi menjadi
sebuah kegiatan penyampaian pesan oleh fotografer secara visual dari
pengalamannya kepada orang lain dengan tujuan orang lain mengikuti
ide gagasannya.

Pada prinsipnya, fotografi adalah cara untuk memokuskan
cahaya dengan bantuan pembiasan sehingga mampu membakar
medium penangkap cahaya. Medium yang telah dibakar dengan
ukuran luminitas cahaya yang tepat akan menghasilkan bayangan
identik dengan cahaya yang memasuki medium pembiasan
(selanjutnya disebut lensa). Untuk mendapatkan gambar dengan
cahaya yang intensitasnya tepat, seorang fotografer harus bisa
mengatur segitiga exsposure, yang terdiri dari iso, diafragma, dan
shutter speed. sehingga menghasilkan suatu gambar dengan cahaya
yang pas, tidak terlalu gelap maupun terlalu terang. Dengan kamera,
kita bisa menangkap berbagai macam objek yang ada disekitar kita

seperti keluarga, kendaraan, berbagai aktivitas, dan sebagainya.

1.5.3.2 Harapan

Menurut Snyder (1994) dalam Indrawati dkk (2018:80) Harapan
merupakan faktor internal setiap orang untuk memotivasi dirinya
ketika mencapai sebuah tujuan. Kemudian menurut Shane (2002)
dalam Oktarina dan Budiman (2015:619) mengungkapkan bahwa
harapan merupakan pikiran atau keyakinan seseorang yang

memungkinkan untuk dapat mempertahankan keinginannya dalam hal
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mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Harapan adalah sesuatu

keinginan yang akan dicapai oleh seseorang di masa depan.

Harapan memberikan imun yang lebih baik saat ditimpa oleh
musibah. Psikologi harapan berarti mempercayai orang dan mengakui
bahwa setiap orang memiliki kekuatan untuk berubah. Harapan berarti
mempercayai orang untuk memelihara keindahan, kreativitas,
kepekaan, dan kebahagiaan. Harapan adalah dasar kehidupan.
Harapan mencerminkan persepsi individu terkait kapasitas mereka
untuk merencanakan, mengembangkan, dan mempertahankan harapan
untuk mencapai tujuan. Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa, hope atau harapan adalah suatu keadaan mental

yang posotif tentang kemampuan mencapai tujuan dimasa depan

1.5.3.3 Semiotika Barthes

Barthes memaparkan pengertian denotasi sebagai signifikas
tingkat pertama melihat bahwa denotasi memiliki makna yang
sebenarnya. Pada pemaknaan denotasi, yaitu makna paling nyata dari
tanda dan merupakan hubungan antara signifier (penanda) dan
signified (petanda). Denotasi juga merupakan hal dengan esensi objek
yang apa adanya dan bersifat langsung. Foto juga berada pada tataran
komunikasi yang mempunyai unsur lain seperti teks tertulis,
keterangan foto (caption), judul, dan artikel yang mendukung foto

tersebut. Denotasi sebagai makna yang sebenarnya, setiap orang akan
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dapat memaknai foto cerita Senandika Badai sesuia dengan apa

adanya sesuai dengan yang ditangkap oleh mata telanjang.

Konotasi merupakan signifikasi tahapan kedua yang
tersembunyi. Tahap ini menggambarkan hubungan yang terjadi ketika
tanda bertemu dengan perasaan atau emosi (Septiana dkk, 2019:2).
Konotasi secara umumnya merujuk kepada makna yang dikemukakan
secara tersembunyi dalam sesebuah tanda-tanda. Makna konotatif
mempunyai kaitan dengan budaya, konteks penggunaan, pengalaman
serta persekitaran, emosi, pendidikan dan pandangan tentang dunia
(Subet dan Daud, 2017:2). Penyempurnaan yang dilakukan oleh
Barthes dalam mengembangkan sistem penandaan pada tingkat
konotatif adalah berasal dari penandaan Saussure yang ditekankan
pada tataran denotasi. Konotasi sebagai pemaknaan sesuatu yang
tersirat pada sebuah gambar yang dapat dimaknai sesuai dengan latar
belakang dari spektator itu sendiri. Ada enam prosedur yang
mempengaruhi sebuah foto untuk dijelaskan kembali secara sempurna
dari sebuah realitas. Dengan adanya prosedur ini, fotografer dapat
menentukan berbagai unsur yang nantinya akan dimasukan kedalam
karyanaya seperti tanda, hubungan, dan lain-lain yang menjadi
pertimbangan seseorang ketika menginterpretasikan karyanya.
Prosedur-prosedur tersebut terbagi dalam dua bagian, yaitu rekayasa

secara langsung yang mempengaruhi realitas itu sendiri dan rekayasa
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yang termasuk ke dalam wilayah estetis. Dalam rekayasa secara

langsung terdapat trick effect, pose, dan pemilihan objek

Pandangan Barthes dalam Yelly (2019:122) mitos tidak akan
terlepas dari pengertian ideologi masyarakat yang mengaitkan dengan
hal mistis, bahkan mitos dapat memiliki arti kritik atas sebuah
ideologi di dalam kehidupan bermasyarakat. Mitos dalam pengertian
lama identik dengan sejarah maupun masa lalu yang dibentuk oleh
masyarakat pada masanya (Iswidiyanti, 2007:180). Mitos adalah
sistem semiologi yang dimaknai oleh manusia sehingga dipercayai
dari suatu kebudayaan pendukungnya, bahkan sesuatu yang tidak
mungkin dianggap bisa benar-benar terjadi. Mitos dalam metode
semiotika Barthes tersebut merupakan pengembangan dari konotasi.
Singkatnya, konotasi yang sudah terbentuk lama dan menjadi
pandangan masyarakat merupakan mitos. Bagi Barthes mitos adalah
sistem semiologis berupa sistem tanda-tanda yang dimaknai manusia.
Hingga saat ini sebagian orang menjadikan mitos sebagai ideologi,
bahkan dalam foto cerita Senandika Badai yang dibuat oleh Thoudy
Badai Rifanbillah pada setiap fotonya yang terdiri dari tanda-tanda

tidak akan terlepas dari mitos.

1.6 Langkah-Langkah Penelitian

1.6.1 Paradigma dan Pendekatan

Paradigma adalah cara pandang atau melihat sesuatu yang hidup

dalam diri seseorang dan mempengaruhi orang tersebut dalam memandang
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realitas sekitarnya. Paradigma ini mencoba bagaimana menjelaskan cara
pandang seorangpenulis terhadap fenomena yang ada dan diharuskan agar
bisa benar-benar memahami suatu permasalahan, kriteria pengujian sebagai
pegangan untuk menjawab sebuah permasalahan penelitian. Selain itu juga,
paradigma menjadi titik awal dalam sebuah jalan atau pedoman bagi
seorangpenulis untuk menentukan masalah yang akan diteliti hingga dapat
menyelesaikan suatu permasalahan. Paradigma seseorag juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti disiplin ilmu, pengalaman masa lalu, dan juga
lingkungannya.

Penulis menggunakan paradigma interpretatif untuk mengungkap
makna yang tersembunyi dibalik foto cerita Senandika badai, kemudian
memahami makna atas pengalaman yang telah dilakukan oleh fotografer
yaitu tentang harapannya sebagai seorang anak ketika sejak kecil sudah
ditinggalkan oleh sosok seorang ayah.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Karena pendekatan kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan mengananlisis fenomena, peristiwa, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Beberapa deskripsi nantinya akan digunakan dalam menemukan

prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penarikan kesimpulan.

1.6.2 Metode Penelititan

Pada penelitian ini, penulis penggunakan metode semiotika, yaitu

konsep atau metode analisis yang berkaitan dengan tanda dan segala sesuatu
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yang berkaitan dengan tanda. Karena fenomena atau peristiwa sosial yang

ada dalam masyarakat dan budaya itu merupakan tanda.

Maka dari itu, penulis memilih metode tersebut untuk memaknai dan
menginterpretasikan sebuah tanda-tanda visual yang ada pada foto cerita
“Senandika Badai” karya Thoudy Badai Rifanbillah melalui pemaknaan

denotasi, konotasi dan mitos.

1.6.3 Jenis Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi dua, pertama sumber data
primer, kedua sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data yang
dikumpulkan dari sumber utama objek penelitian itu sendiri berupa foto
cerita terbaik Permata Photojournalist Grant 2020 dengan judul karya
“Senandika Badai” karya Thoudy Badai Rifanbillah yang dimuat pada
website www.permata-photojournalistgrant.org. Sedangkan data sekunder
didapatkan dengan melakukan sharing secara langsung bersama Thoudy
Badai Rifanbillah selaku fotografernya, kemudian kajian pustaka dan
mencari sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian

untuk melengkapi data yang telah dikumpulkan dari data primer.

1.6.4 Teknik Pengumpulan Data

1.6.4.1 Dokumen

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dokumen untuk
mengumpulkan berbagai data yang sudah dibuat oleh subjek

penelitian, baik itu profil pribadi Thoudy Badai Rifanbillah, Panna
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Foto Institut sebagai penyelenggara, karya foto, dan juga tentang

Permata Photojournalist Grant pada bagian hasil penelitian.

1.6.4.3 Wawancara

Untuk memperoleh data yang lebih mendalam maka penulis
melakukannya dengan teknik mengumpulan data wawancara. Penulis
melakukan wawancara kepada fotografer secara langsung dengan
memberikan pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya untuk
menggali data sekunder yang lebih dalam tentang latar belakang
fotografer, dan juga karyanya dalam hal memahami makna denotasi,
konotasi dan mitos pada foto cerita terbaik Permata Photojournalist
Grant 2020 yang berjudul Senandika Badai karya Thoudy Badai

Rifanbillah.

1.6.5 Teknik Analisis Data

Teknik yang dilakukan dalam analisis penelitian ini adalah dengan
menggunakan konsep Roland Barthes dengan tiga tahap pemaknaan yaitu
denotasi, konotasi, dan mitos pada rangkaian foto cerita Senandika Badai
yang terdiri dari 12 foto. Pada tahapan denotasi penulis menganalisis sesuai
dengan apa yang dilihat secara langsung. Kemudian makna konotasi,
penulis menganalisis sesuai dengan pengalaman, dan pengetahuan penulis
sendiri. Sedangkan untuk mitos, penulis mengaitkannya dengan ideologi

yang berkembang di masyarakat.



